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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan tahkim dalam 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik di masa pandemi. 

Metode penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan. Sumber data: kepala sekolah, amir dan sekretaris Majelis Pengasuhan 

Santri (MPS), peserta didik MTs Ponpes Al-Fatah Natar, Lampung Selatan. Fokus 

penelitian ini adalah studi deskriptif penerapan tahkim (hukuman) di masa pandemi 

Covid-19. Penerapan tahkim di masa pandemi. Hasil penelitian didapatkan bahwa peran 

tahkim sudah berjalan dengan baik dan penerapan tahkim dalam prosesnya turut 

mendorong terbentuknya disiplin dan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap tata 

tertib sekolah. Namun penerapan tahkim dalam membentuk karakter disiplin dan 

tanggung jawab peserta didik mengalami kendala di masa pandemi karena pelanggaran 

yang dilakukan sulit didata dan juga penerapan hukuman sulit dijalankan. 

 

Kata kunci: Tahkim, Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab, Pandemi 

 

PENDAHULUAN  

Beragam perubahan di tengah arus globalisasi berdampak dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Tak sedikit dampak negatif turut mengiringi dan dalam hal ini 

seseorang dihadapkan pada dua pilihan, menemukan pilihan yang tepat atau justru 

terbawa dampak negatif itu sendiri. Penanaman karakter sejak dini sangat dibutuhkan 

untuk menangkal dampak buruk yang ada, dimana tidak hanya menjadi tugas orangtua 

namun juga pihak sekolah dalam hal ini. Lickona (2012: 82) mengungkapkan bahwa 

untuk menggambarkan seperti apa itu karakter membutuhkan keterlibatan pengetahuan 

moral, perasaan moral, dan juga tindakan moral. Sikap, perilaku, motivasi, hingga 

keterampilan menjadi hal yang penting dalam karakter.  

Berbagai riset terkait dengan urgensi penanaman karakter telah banyak dilakukan 

oleh ilmuwan maupun para cerdik cendekiawan di belahan dunia ini. Chowdurry 

(2016:1) dalam risetnya menuliskan : “Rapid science and technological advantcements 

and globalization are contributing to the comple xities of social life and underpinning 

the importance of morals, values, and etnics.” “Karakter merupakan aspek kepribadian 

dan bukanlah akumulasi dari kebiasaan dan ide yang terpisah. Di dalam karakter ada 

keyakinan, perasaan, dan tindakan saling terkait sehingga untuk mengubah karakter 

berarti menata ulang kepribadian. Prinsip-prinsip perilaku yang baik tidak akan efektif 

jika tidak dapat diintegrasikan dengan sistem kepercayaan seseorang tentang dirinya 

sendiri, tentang orang lain, dan tentang komunitas yang baik. (Cronbach, 1977: 57 

dalam Rokhman (2013). 

Di Indonesia sendiri, pendidikan karakter didasarkan pada sembilan pilar karakter 

dasar seperti yang diungkap dalam Indonesia Heritage Foundation (IHF). Setiap pilar 

adalah kumpulan nilai karakter yang sejenis yang memudahkan penanaman nilai 
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karakter karena diupayakan sesuai dengan mekanisme kerja otak. Metode penanaman 

sembilan pilar ini adalah knowing the good, reasoning the good, feeling the good, dan 

loving the good. Penjabarannya adalah : (1) cinta kepada Tuhan dan alam semesta 

beserta isinya, (2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri, (3) jujur, (4) hormat dan 

santun, (5) kasih sayang, peduli, dan kerja sama, (6) percaya diri, kreatif, kerja keras 

dan pantang menyerah, (7) keadilan dan kepemimpinan, (8) baik dan rendah hati, serta 

9) toleransi, cinta damai dan persatuan. 

 

Gambar 1. Sembilan Pilar Plus K4 
Sumber : ihf.or.id, 2021 

 

Dari sejumlah karakter yang seyogyanya ditanamkan kepada peserta didik, dalam 

hal ini pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab sangatlah penting dan urgen. 

Faizah (2019: 108) dalam risetnya menjabarkan, perilaku disiplin memiliki karakter 

seperti ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban dimana menjadi hal 

terpenting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Lalu berkaitan dengan tanggung 

jawab, Salim (2013: 41) menilai tanggung jawab sebagai pelaksanaan tugas dan 

kewajiban seperti yang seharusnya dilakukan dengan rasa tanggung jawab. Baik untuk 

diri sendiri, Tuhan, masyarakat, lingkungan (sosial, alam dan budaya) hingga negara. 

Terbentuknya karakter disiplin dan tanggung jawab, menjadikan peserta didik terbiasa 

tepat waktu dalam mengerjakan segala sesuatu yang menjadi tanggungjawabnya dan ia 

mampu memahami mengenai apa yang bersifat positif dan negatif, berusaha tidak 

melakukan hal yang negatif dan berusaha melakukan yang positif. Tanggung jawab 

sendiri menjadi kesanggupan untuk menentukan suatu sikap dan memikul resiko 

terhadap apa yang telah dilakukannya.  

Pembentukan karakter peserta didik melalui perilaku yang disiplin dan tanggung 

jawab tentunya akan mendorong peserta didik semakin berprestasi, berkepribadian baik, 

dan bermartabat sebagai individu. Ini sejalan dengan visi dan misi di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Fatah Natar, Kabupaten Lampung 

Selatan yang memprioritaskan terbentuknya akidah, ibadah, dan akhlak dalam diri 

setiap peserta didiknya melalui proses pendisiplinan dan pembentukan rasa tanggung 

jawab terhadap segala sesuatu berkaitan dengan proses pendidikan di sekolah yang 

diatur dalam Tata Tertib (Tatib) Santri Nomor (No) 034/TATIB/Sf.H/VI/2-19. 

Berkaitan dengan akidah mencakup: 1. berakidah sesuai Al-qur’an dan as-sunnah 2. 

meningkatkan pemahaman akidah Islam, mengamalkan dan berdakwah 3. berahlakul 

karimah. Mengenai ibadah diantaranya 1. salat 5 waktu berjamaah tepat waktu di masjid 
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2. berada di masjid minimal 10 menit sebelum adzan 3. menjaga khusyuknya salat, dan 

lainnya. Lalu untuk akhlak berkaitan dengan berpakaian dan berpenampilan yang sopan 

dan sesuai syariat Islam termasuk mengenai aturan berambut pendek bagi peserta didik 

laki-laki.  

Pemberlakuan tata tertib tersebut tak lain untuk mendorong terciptanya peserta 

didik yang nantinya diharapkan bisa membentengi diri mereka dari ragam pengaruh 

negatif di lingkungan pergaulannya dan mampu menngambil setiap keputusan secara 

bijaksana dan sesuai acuan agama. Sebagaimana diketahui, saat ini tak sedikit 

pemberitaan melalui berbagai sumber informasi baik itu media cetak, media online, 

hingga tayangan televisi, didapati remaja usia sekolah yang melakukan bullying dan 

berakhir pada kasus kekerasan antar pelajar, munculnya geng antar pelajar, hingga 

maraknya tindakan asusila yang menyebabkan kehamilan di luar pernikahan.  

Dikutip dalam laman pemberitaan media online Voaindonesia.com (2020), 

Simfoni PPA Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak) menerima 

laporan sepanjang 1 Januari-24 Juli 2020 ada lebih dari 4.600 anak Indonesia 

mengalami kekerasan. Masih dalam laman yang sama, Asisten Deputi Perlindungan 

Anak dari Kekerasan dan Eksploitasi Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Valentina Ginting mengatakan 3.296 anak perempuan dan 1.319 

anak laki-laki menjadi korban kekerasan pada kurun waktu itu. 1.111 anak mengalami 

kekerasan fisik, 979 anak mengalami kekerasan psikis, 2.556 anak menderita kekerasan 

seksual, 68 anak korban eksploitasi, 73 anak korban perdagangan orang, dan 346 anak 

korban penelantaran. Ini mengindikasikan kemerosotan moral dan nilai karakter pada 

diri seorang peserta didik. Seperti diungkap Sidi (2014: 74) bahwa krisis karakter adalah 

hilangnya nilai-nilai atau norma yang seharusnya dipegang teguh dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga perilakunya menyimpang dari nilai-nilai yang ada dalam 

masyarakat. 

Di luar indikasi kemerosotan moral yang terlihat dari krisis karakter tersebut, 

Muslich (2011: 35) mengungkapkan 10 tanda jaman yang harus diwaspadai terkait 

perkembangan remaja itu sendiri. Tanda-tanda tersebut yaitu meningkatnya kekerasan 

di kalangan remaja, penggunaan kata-kata yang buruk, pengaruh teman sebaya yang 

kuat dalam tindak kekerasan, meningkatnya kegiatan merusak diri, semakin kaburnya 

pedoman moral, menurunnya etos kerja, rendahnya rasa hormat kepada orangtua dan 

guru, rendahnya tanggung jawab, budaya tidak jujur, serta adanya rasa curiga dan benci 

antar sesama (Muslich, 2011: 35). 

Sepuluh tanda jaman ini juga ada yang terjadi di lingkungan sekolah termasuk di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Fatah Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan. Tanda jaman tersebut terefleksikan lewat pelanggaran yang 

dilakukan  peserta didik diantaranya tidak tertib salat berjamaah di masjid, tidak 

mengaji, tidak riyadhoh (olahraga wajib), keluar lingkungan pondok tanpa izin, 

membawa telepon genggam, merokok, melakukan vandalism (mencoret fasilitas 

sekolah/ fasilitas umum lainnya), hingga mencuri atau melakukan tindakan asusila. Data 

Pelanggaran Tata Tertib yang Tercatat Melalui Majelis Pengasuhan Santri (MPS) MTs 

Ponpes Al-Fatah Sepanjang Januari- Februari 2020 (sebelum pandemi Covid-19 

menyebar luas di Lampung), disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 1. Data Tertulis Majelis Pengasuhan Santri MTs Al-Fatah Natar 

 
No Jumlah 

Pelanggar 

Jumlah  

Pelanggaran 

Jenis Pelanggaran Persentase 

Pelanggar 

Jumlah 

Total (Kelas 

VII-IX) 

 
 

4 pelanggaran 

atau lebih 

Pelanggaran Disiplin P.Tanggung 

Jawab 

  

1. 2 orang  ABC D   

2. 2 orang  AB EI   

3. 1 orang  C DHI   

4. 1 orang   EFGI   

5. 1 orang  AB DK   

6. 1 orang  B DFI   

  2- 3 jenis 

pelanggaran 

    

7. 12 orang  AB D   

8. 10 orang  ABC    

9. 7 orang  C DF   

10. 2 orang   FGJ   

11. 3 orang  AB    

12. 2 orang   EH   

13. 1 orang  AC    

14. 1 orang  BC    

15. 1 orang  C H   

16. 1 orang  C K   

17. 1 orang  C J   

18. 1 orang   DI   

19. 1 orang   FJ   

Total 51 orang  88 61 8,8 % 578 

 

Sumber : Data tertulis Majelis Pengasuhan Santri MTs Al-Fatah Natar 
Keterangan 

Pelanggaran disiplin : 

A. Tidak tertib salat berjamaah di masjid 

B. Tidak mengaji 

C. Tidak riyadhoh (olahraga wajib; karate, silat) 

Pelanggaran tanggung jawab : 

D. Keluar lingkungan pondok tanpa izin 

E. Membawa telepon genggam 

F. Menggunakan sepeda motor 

G. Vandalisme 

H. Melakukan bullying 

I. Merokok 

J. Mencuri 

K. Melakukan tindakan asusila 

 

Hasil wawancara dengan Amir Majelis Pengasuhan Santri (MPS) Ustaz ZA 

(bimbingan konseling jika di sekolah negeri), satu siswa bisa melanggar beberapa tata 

tertib di waktu berbeda atau sekaligus. Terlihat pada tabel setidaknya ada 88 pelanggar 

tata tertib terjadi dalam waktu dua bulan. Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk 

penanaman nilai karakter terhadap peserta didik dalam hal ini adalah dengan 

pemberlakuan tahkim (hukuman) yang juga termaktub dalam Tata Tertib Santri Nomor 

034/TATIB/Sf.H/VI/2-19. Harapannya melalui pemberian tahkim ketika terjadi 

pelanggaran tata tertib di lingkungan pondok, menjadikan peserta didik jera dan terus 

memperbaiki diri dan berproses lebih baik lagi agar tercipta karakter sesuai yang 

diharapkan.  

Tata tertib sendiri menjadi rambu bagi peserta didik dalam bersikap, bertutur kata, 

bertindak, dan melaksanakan semua kegiatan sehari-hari di pondok dalam rangka 

menciptakan iklim dan kultur yang menunjang kehidupan secara Islami. Yakni 
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berakidah dan berahlak dilandasi kedisiplinan dan penuh tanggung jawab. Apabila 

terjadi pelanggaran terhadap tata tertib, peserta didik akan menjalani tahkim atau 

hukuman (menyerahkan putusan kepada Majelis Pengasuhan Santri atau MPS dan 

menerima putusan itu). Tahkim yang diberikan kepada peserta didik ada beragam 

disesuaikan dengan jenis pelanggarannya. Namun dengan situasi pandemi Covid-19, 

tidak semua bentuk hukuman bisa diterapkan kepada peserta didik karena pembelajaran 

dilakukan dalam jaringan (daring) atau online. Dari paparan tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang “Penerapan Tahkim dalam Membentuk Karakter Disiplin 

dan Tanggung Jawab Peserta didik di Masa Pandemi.”  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan analisis 

pendekatan kualitatif.  Dimana untuk memahami situasi atau fenomena yang dialami 

subjek penelitian (Moleong, 2013: 6). Penelitian kualitatif mengandalkan analisis data 

yang bersifat deskriptif, membatasi studi dengan fokus dan memiliki seperangkat 

kriteria untuk memeriksa keabsahan data, dan hasil disepakati kedua pihak yaitu peneliti 

dan subjek penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperoleh lebih mementingkan 

proses daripada hasil.  

Waktu dan Tempat penelitian. Penelitian dilaksanakan pada Maret-Mei 2020 

bertempat di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Fatah Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan. MTs Ponpes Al-Fatah Natar berada di Dusun Muhajirun, 

Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Dusun ini berada 4 

kilometer barat daya Pasar Natar, 8 kilometer tenggara bandara Radin Intan II, dan 24 

kilometer utara Bandar Lampung. Merupakan areal perumahan dan peladangan seluas 

80 hektar + 8,5 + 1,5 sehingga berjumlah 90 Ha (hak milik) yang merupakan 

pemukiman penduduk, pendidikan pondok pesantren dan peladangan. Berikut peta 

lokasi penelitiannya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Administrasi MTs Ponpes Al-Fatah di Natar,  Lampung Selatan 

Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan MTs Ponpes Al-Fatah 

Natar menjalankan tahkim yang bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik 

khususnya disiplin dan tanggung jawab. Sumber data primer penelitian meliputi kepala 
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sekolah, Amir (Ketua) Majelis Pengasuhan Santri (MPS), Sekretaris MPS, dan 4 peserta 

didik MTs Ponpes Al-Fatah Natar. Sedangkan sumber data sekunder meliputi dokumen 

yang berupa profil sekolah, visi dan misi sekolah, dan tata tertib yang berlaku.  

Teknik Analisis Data. Dalam penelitian ini analisis data menggunakan tehnik 

analisis deskriptif kualitatif. Langkah yang digunakan menurut model Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono  (2008) yaitu mencari informasi, mengumpulkan, dan 

menyusun secara sistematis informasi dan data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian peneliti melakukan pereduksian data (kegiatan 

yang mengacu pada proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, 

pengabstraksian dan mentransformasi data), memaparkan data (mengklasifikasikan data 

dan identifikasi data), menarik kesimpulan dan memverifikasi kesimpulan. Untuk 

menguji kredibilitas data hasil penelitian, peneliti melakukan pemeriksaan data 

penelitian menggunakan teknik triangulasi melalui triangulasi sumber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan data penelitian ini merupakan temuan dari hasil paparan data yang sudah 

dikembangkan oleh peneliti.  

1. Peran tahkim dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik. 

Berdasarkan data dari Majelis Pengasuhan Santri (MPS) MTs Ponpes Al-Fatah 

Natar, didapatkan perbandingan data mengenai jumlah peserta didik yang dapat 

menjalani tata tertib sekolah dengan baik sesuai ketentuan dibandingkan data siswa yang 

melakukan pelanggaran tata tertib itu sendiri. Berikut data terkait berapa peserta didik 

yang berlaku tertib dan berapa siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sepanjang 

Januari-Februari 2020 : 
 

 

 

Gambar 2. Data ketertiban Peserta Didik di MTs Ponpes Al-Fatah Natar 
Sumber : Majelis Pengasuhan Santri MTs   Al-Fatah Natar 

 

Berdasarkan data tersebut peran tahkim atau hukuman dalam membentuk karakter 

disiplin dan tanggung jawab peserta didik sudah berjalan dengan baik meskipun angka 

88 pelanggar yang terjadi juga tidak bisa diabaikan begitu saja dan membutuhkan 

treatment untuk lebih menekan angka pelanggaran yang terjadi. Tahkim yang sudah 

diatur dalam tata tertib menjadi acuan untuk mendisiplinkan peserta didik. Mengenai 

tata tertib sekolah secara umum juga bertujuan untuk menciptakan ketertiban di 

lingkungan sekolah sekaligus menjadi sarana membentuk karakter peserta didik yang 

disiplin dan bertanggung jawab. Sebagai sekolah berbasis pondok, lulusan dari sekolah 
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ini diharapkan memiliki karakter disiplin dan tanggung jawab yang terbentuk kuat dalam 

diri mereka dan menjadi pondasi saat melanjutkan pendidikan lebih tinggi maupun 

terjun dalam kehidupan bermasyarakat.  

Ini sejalan dengan penekanan nilai disiplin dan tanggung jawab seperti yang 

dicetuskan Indonesian Heritage Foundation (IHF), bahwa peserta didik didorong untuk 

menginternalisasi hakikat keberadaan Tuhan dan segenap ciptaan-Nya seiring proses 

pembelajaran yang dilaluinya di sekolah melalui tingkah laku dan perbuatan yang 

berlandaskan disiplin dan tanggung jawab.  Diiringi internalisasi nilai karakter lain yang 

lebih kompleks seperti kejujuran, hormat dan santun, pantang menyerah, dan lainnya. 

Tata tertib yang tertuang dalam aturan di tiap sekolah disesuaikan dengan  tujuan yang 

hendak dicapai sekolah itu sendiri. Di MTs Ponpes Al-Fatah Natar, tata tertib dibuat 

sebagai panduan atau petunjuk dalam melaksanakan ketertiban di pondok pesantren 

untuk mewujudkan insan yang berakidah dan berakhlak melalui pendisiplinan dan rasa 

tanggung jawab peserta didik. Peserta didik  diberikan tahkim atau hukuman yang 

mendidik ketika melakukan pelanggaran terhadap tata tertib. Tahkim disesuaikan dengan 

tingkat pelanggaran tata tertib yang dilakukan peserta didik. Mulai kategori ringan, 

sedang, berat, dan sangat berat. Hukuman yang diberikan mulai dari sebatas teguran 

lisan, pemberian sanksi ringan sampai sedang berikut membuat surat pernyataan, hingga 

pemberian sanksi berat dan dikeluarkan dari sekolah. Contoh surat pernyataan yang 

dibuat peserta didik yang melakukan pelanggaran berdasarkan arsip data MPS, ada 

peserta didik yang menjalani tahkim berupa dicukur botak rambutnya, amal soleh selama 

satu minggu berturut-turut, salat berjamaah di masjid dan usai salat menemui mudir 

Majelis Pengasuhan Santri di masjid, menulis ayat dalam Alqur’an terutama yang terkait 

dengan perilaku yang baik dan ketakwaan yang tersirat dalam Surah Luqman, membaca 

surat pernyataan di depan peserta didik lain, membersihkan kamar mandi, hingga sanksi 

berat berupa dikeluarkan dari sekolah. Sehingga dari penanganan atau pemberian sanksi 

terhadap pelanggaran tata tertib tersebut, diharapkan menghasilkan pribadi yang jujur, 

toleran, tanggung jawab, kreatif, disiplin, dan mandiri baik itu di lingkungan sekolah 

maupun lingkungan bermasyarakat. Peran tahkim dalam membentuk karakter disiplin 

dan tanggung jawab peserta didik di MTS Ponpes Al-Fatah Natar diperoleh temuan pada 

diagram konteks sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peran Tahkim dalam Membentuk Karakter  

 

2. Penerapan tahkim dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab peserta 

didik 

Penerapan tahkim dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab adalah 

memberikan efek jera pada peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib 

pesantren. Setidaknya itu dirasakan sesaat setelah peserta didik melakukan pelanggaran 

dan mendapatkan tahkim atau hukuman. Meskipun di lain kesempatan peserta didik 

yang sama dimungkinkan melakukan pelanggaran kembali baik itu pelanggaran yang 

berbeda atau justru sama dengan pelanggaran yang telah dilakukan sebelumnya. 

Pelanggaran berulang erat kaitannya dengan pengaruh teman. Seperti yang diungkap 
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dalam wawancara terpisah dengan 4 siswa yang kerap melakukan pelanggaran tata 

tertib sekolah. Ada juga karena peserta didik merasa hukuman yang diberikan 

sebelumnya dirasa terlalu ringan sehingga tidak merasa begitu terbebani ketika 

melakukan pelanggaran tata tertib kembali. Berkaitan dengan efek jera agar peserta 

didik tidak melakukan pelanggaran berulang, dalam hal ini pihak Majelis Pengasuhan 

Santri (MPS) menerapkan poin sesuai jenis pelanggaran yang dilakukan peserta didik 

mulai dari poin terendah hingga maksimal 100 poin dengan sanksi dikeluarkan dari 

sekolah. Berikut deskripsinya : a) Pelanggaran ringan diberikan 1 sampai 25 poin tiap 

melanggar. Contoh: tidak menggunakan atribut lengkap, terlambat masuk kelas, kurang 

berlaku sopan dengan sesama, dan lainnya. b) Pelanggaran sedang diberikan 26-50 poin 

tiap melanggar. Contoh: tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, membolos sekolah.  

c) Pelanggaran berat diberikan 51-99 poin tiap melanggar. Contoh: keluar dari 

lingkungan pondok, merokok, mencuri, menonton video asusila. d) Pelanggaran sangat 

berat diberikan 100 poin tiap melanggar. Contoh: melakukan perbuatan asusila. 

Penerapan tahkim dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik 

di MTS Ponpes Al-Fatah Natar diperoleh temuan pada diagram konteks sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penerapan Tahkim dalam Membentuk Karakter  

 

3. Kendala masa pandemi dalam penerapan tahkim. 

Kendala masa pandemi dalam penerapan tahkim pada peserta didik adalah Majelis 

Pengasuhan Santri (MPS) tidak bisa menerapkan hukuman secara efektif karena harus 

tetap menjaga protokol kesehatan. MTS di Ponpes Al-Fatah Natar ini saat dilakukan 

penelitian masih melakukan pembelajaran tatap muka di masa pandemi dengan 

pembagian waktu pembelajaran menjadi dua sesi. Jam pagi (07.30 WIB - 10.30 WIB) 

dan jam siang (12.30 WIB -14.30 WIB). Lalu dilanjutkan dengan melakukan 

pembelajaran secara daring karena kasus penyebaran Covid-19 di Lampung Selatan 

cukup tinggi dan juga adanya instruksi untuk belajar secara daring dari Pemerintah 

Kabupaten Lampung Selatan. Kondisi pembelajaran saat tatap muka di situasi pandemi 

Covid-19 berdampak pada kurang berjalannya pemberian tahkim atau hukuman ketika 

peserta didik melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Mengingat pihak sekolah harus 

kembali mempertimbangkan faktor kesehatan dan keamanan peserta didik. Di kondisi 

pandemi saat pembelajaran tatap muka pada Februari-Maret 2020, surat perjanjian yang 

masuk ke Majelis Pengasuhan Santri (MPS) meningkat menjadi 53 surat perjanjian, 

padahal di data dua bulan sebelumnya di bawah angka 50 surat perjanjian dari total 

peserta didik MTs Ponpes Al-Fatah Natar sebanyak 578 peserta didik. Meningkat 

sekitar 8 persen selama masa pandemi. Diakui sekretaris Majelis Pengasihan Santri 

(MPS), dalam situasi Covid-19 dimana pemberlakuan tahkim tidak bisa seleluasa saat 
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sebelum pandemi terjadi, Penjelasan mengenai surat perjanjian atas pelanggaran yang 

dilakukan peserta didik digambarkan dalam diagram batang berikut ini : 

 
 

Gambar 4. Data MPS Peserta Didik MTs Ponpes Al-Fatah Natar 
Sumber : Majelis Pengasuhan Santri MTs   Al-Fatah Natar 

Saat situasi pandemi, siswa yang melakukan pelanggaran sebatas membuat surat 

perjanjian tanpa dibarengi hukuman tindakan nyata. Beberapa hukuman seperti peserta 

didik diminta melakukan amal soleh membersihkan kamar mandi, membersihkan 

lingkungan sekolah, dan lainnya, yang biasanya dilakukan beberapa peserta didik, atau 

mencukur rambut peserta didik yang gondrong, untuk sementara tidak diberlakukan 

secara langsung oleh pihak sekolah. Dengan alasan keamanan peserta didik di kondisi 

yang rawan penyebaran Covid-19. Sehingga tahkim atau hukuman yang diberikan 

sangat terbatas  agar penerapan protokol kesehatan dan mengedepankan menjaga 

kebersihan diri dapat dioptimalkan. Tahkim yang diberikan sebatas peserta didik ditegur 

secara lisan hingga membuat perjanjian tertulis tidak mengulangi lagi perbuatannya 

ditandatangani orangtua dan juga Amir MPS dan juga menulis ayat Alqur’an berikut 

maknanya. Apabila pelanggaran yang dilakukan terkategori berat atau sangat berat, 

anak akan dikembalikan terlebih dahulu ke orangtua dan menjalani masa skorsing 

dengan lama waktu tertentu. Sepanjang Maret-Mei 2020, ada 1 data pelanggaran berat 

dan yang dilakukan siswa karena menonton video asusila dan dikembalikan ke orang 

tua. Saat ini siswa tersebut kembali menjalani proses pembelajaran secara daring dan 

masih dalam tahap pengawasan orangtua dan sekolah. Kondisi pandemi juga 

menyulitkan dalam evaluasi ketertiban peserta didik saat proses pembelajaran dilakukan 

secara daring mulai April-Mei 2020. Karena peserta didik tidak terpantau secara 

langsung dan kegiatan pembelajaran hanya dilaporkan  secara daring baik melalui grup 

WhatsApp kelas maupun email.  

Bahkan diakui pihak sekolah ditemui ketidakoptimalan proses pembelajaran 

daring karena tempat tinggal peserta didik tidak didukung kondisi jaringan internet yang 

memadai bahkan tak jarang terhambat akibat dampingan orangtua yang kurang sehingga 

penggarapan tugas sekolah kurang berjalan optimal. kembali melakukan pelanggaran 

dilihat dari meningkatnya jumlah surat perjanjian yang dibuat peserta didik saat 

melakukan pelanggaran. Kendala penerapan tahkim di masa pandemi pada peserta didik 

di MTs Ponpes Al-Fatah Natar diperoleh temuan pada diagram konteks sebagai berikut:   
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Gambar 6. Kendala Masa Pandemi dalam Penerapan Tahkim pada Peserta didik 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang penerapan tahkim dalam membentuk 

karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik MTS Ponpes Al-Fatah Natar di masa 

pandemi, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Peran tahkim dalam membentuk 

karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik sudah berjalan dengan baik.  Tahkim 

yang sudah diatur dalam tata tertib menjadi acuan untuk mendisiplinkan peserta didik. 

Peserta didik juga  diberikan tahkim atau hukuman yang mendidik ketika melakukan 

pelanggaran. Ini sejalan dengan penekanan nilai disiplin dan tanggung jawab seperti 

yang dicetuskan Indonesian Heritage Foundation (IHF), bahwa peserta didik didorong 

untuk menginternalisasi hakikat keberadaan Tuhan dan segenap ciptaan-Nya seiring 

proses pembelajaran yang dilaluinya di sekolah melalui tingkah laku dan perbuatan 

yang berlandaskan disiplin dan tanggung jawab. Bahkan saat menjalani tahkim itu 

sendiri peserta didik secara langsung maupun tidak langsung terus belajar memperbaiki 

akidah, ibadah, dan akhlak. Diiringi internalisasi nilai karakter lain yang lebih kompleks 

seperti kejujuran, hormat dan santun, pantang menyerah, dan lainnya. 2. Penerapan 

tahkim dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik 

memberikan efek jera pada peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib usai 

menjalani hukuman. 3. Kendala masa pandemi dalam penerapan tahkim pada peserta 

didik adalah Majelis Pengasuhan Santri (MPS) tidak bisa menerapkan hukuman secara 

efektif karena harus tetap menjaga protokol kesehatan. Belum lagi saat proses 

pembelajaran dilakukan secara daring sesuai kebijakan Pemerintah Kabupaten Lampung 

Selatan, menyulitkan dalam evaluasi ketertiban peserta didik saat proses pembelajaran 

dilakukan secara daring saat penelitian dilakukan pada April-Mei 2020. Karena peserta 

didik tidak terpantau secara langsung dan kegiatan pembelajaran hanya dilaporkan  

secara daring baik melalui grup WhatsApp kelas maupun email. 

Berdasarkan kesimpulan, penelitian ini dapat memberikan saran sebagai berikut, 

perlu adanya kesadaran yang benar-benar timbul dari dalam diri peserta didik dan 

terinternalisasi dengan baik mengenai bagaimana ia mampu menerapkan disiplin dan 

tanggung jawab dimanapun berada tidak sebatas di lingkungan sekolah, dalam hal ini 

dukungan orangtua sangat dibutuhkan untuk memaksimalkan pembentukan karakter 

pada anaknya. Sehingga pandemi Covid-19 tidak menjadi penghambat untuk 

berperilaku disiplin dan bertanggung jawab karena itu menandakan karakter tersebut 

sudah melekat dalam diri peserta didik.  
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• Ketika hendak menghukum siswa atas pelanggaran yang dilakukan harus 

mempertimbangkan faktor kesehatan dan keamanan siswa. 
• Pembelajaran daring 

Majelis Pengasuhan Santri MPS) mendata adanya peningkatan pelanggaran 

dibanding sebelum pandemi 

Majelis Pengasuhan Santri (MPS) tidak bisa menerapkan hukuman secara efektif 

karena harus tetap menjaga protokol kesehatan. 
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